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Abstrak, Penelitian ini bertujuan menentukan supplier terbaik untuk bahan baku aluminium di PT XYZ, PT
XYZ saat ini tidak mempunyai trik dalam penentuan pemasok yang terbaik sehingga bahan baku di PT XYZ
sering mengalami kekosongan yang dampak nya dapat menghambat proses prodoksi. Oleh karena itu dilakukan
penelitian dengan pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP) dan menemukan bahwa kriteria yang paling
berpengaruh adalah kualitas dengan bobot 0,68, diikuti oleh harga dan ketersediaan masing-masing dengan bobot
0,13, serta lama pengiriman dengan bobot 0,06. Hasilnya menunjukkan PT AL sebagai pemasok utama dengan
bobot 0,35, disusul PT DL dengan bobot 0,29, PT LJA dengan bobot 0,19, dan PT MM dengan bobot 0,17.

Kata Kunci : AHP, Bahan Baku, Kriteria, Supplier

PENDAHULUAN

PT XYZ merupakan perusahaan yang
bergerak  dibidang  manufaktur  yang
memproduksi sparepart roda dua dan roda
empat, menghadapi kendala serius dalam hal
pasokan bahan baku aluminium. Kekosongan
bahan baku ini bukan hanya sekadar hambatan
operasional, tetapi juga dapat menyebabkan
keterlambatan dalam memenuhi  pesanan
pelanggan. Bahan baku tersebut, yang
merupakan komponen vital dalam produksi,
diperoleh melalui sejumlah pemasok atau
supplier (Arina dkk., 2021). Supplier diartikan
sebagai organisasi yang menyediakan sumber
daya yang diperlukan oleh pelanggan, baik
berupa material maupun layanan non-material
(Hasiani dkk., 2021)

Pentingnya pemilihan supplier tidak
bisa diabaikan, mengingat dampaknya yang
signifikan terhadap kualitas dan ketersediaan
produk akhir. Penelitian Anwar dkk. (2021)
dijelaskan tujuan utama dari proses pemilihan
supplier adalah  untuk  mengidentifkasi
pemasok yang dapat efisien memenuhi
kebutuhan perusahaan secara konsisten, sambil
meminimalkan risiko terkait pengadaan bahan
baku dan komponen. Saat ini, PT XYZ bekerja
sama dengan empat supplier, yaitu PT MM,
PT AL, PT DL, dan PT LJA. Adapun kriteria -
kriteria yang digunakan PT XYZ dalam
pemilihan supplier adalah kualitas, harga,
lama pengiriman dan ketersediaan. Keempat
kriteria ini menjadi hal penting dalam
memastikan pemilihan supplier Adapun secara

rinci kriteria pemilihan supplier tercantum
dalamTabel 1.

Tabel 1. Kriteria Dalam Pemilihan Supplier

Kual Lama Keters

itas Harga P_englr ediaan
iman

Supplier

PT MM | 85% | 37.000 | 3 Hari | 60%

PTAL | 94% | 39.000 | 5Hari | 80%

PTDL | 90% | 41.500 | 6 Hari | 90%

PT LJA | 80% | 34500 | 2 Hari | 60%

Sumber: Data Perusahaan

Saat ini PT XYZ melakukan pembagian
jatah pesanan dilakukan secara random dan
tidak ada trik khusus dalam menentukan
supplier. Sehingga muncul tantangan yang
dihadapi adalah tidak konsistennya waktu
pengiriman dari para pemasok, seperti tidak
sesuai dengan estimasi yang telah ditetapkan.
Hal ini berpotensi memengaruhi rencana
produksi dan pengadaan bahan baku PT XYZ.

Pemesanan bahan baku di PT XYZ
disesuaikan dengan kebutuhan produksi tanpa
adanya stok aman, namun sering kali
menghadapi keterlambatan pengiriman dari
pihak Supplier. Situasi ini menimbulkan
tantangan dalam menjaga kelancaran proses
produksi karena pesanan bahan baku yang telat
dikirim dapat mengganggu jadwal produksi
yang telah ditetapkan. Adapun data
keterlambatan  pengiriman dari  supplier
sebagai berikut.
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Tabel 2. Persentase Keterlambatan Pengiriman

Bahan Baku

Nama Total Keterlambatan

Suppli | Oktob | Novemb | Desemb | Janua
er er er er ri
PT . Tidak .| Tidak
MM 1 Hari Ada 2 Hari Ada
PT . . Tidak .
AL 2 Hari 1 Hari Ada 2 Hari
PT . Tidak . .
DL 2 Hari Ada 3 Hari 1 Hari
PT Tidak . . .
LIA Ada 3 Hari 1 Hari | 2 Hari

Sumber: Data Perusahaan

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa dari
4 (empat) pemasok aluminium yang bekerja
sama dengan perusahaan PT XYZ, masing-
masing mengalami tingkat keterlambatan yang
bervariasi. Keterlambatan ini dapat berpotensi
menciptakan kekosongan atau kekurangan
dalam pasokan bahan baku aluminium yang
sangat vital bagi operasional perusahaan.
Dengan adanya variasi dalam keterlambatan
tersebut, PT XYZ mungkin menghadapi
tantangan dalam menjaga konsistensi dan
kelancaran produksi mereka. Kondisi ini
menyoroti pentingnya untuk
mempertimbangkan pemasok bagi PT XYZ.
Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menentukan supplier terbaik
bahan baku aluminium pada PT XYZ.
Supplier yang berada di peringkat satu akan
didahulukan sebagai prioritas utama. Sesuai
dengan pertimbangan dari kriteria - kriteria
yang telah ditetapkan perusahaan.

METODE
Objek dan Subjek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah
pemilihan supplier dan subjek nya adalah PT
XYZ.

Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a. Observasi
Metode observasi  digunakan  untuk
melakukan pengamatan langsung

dilikungan perusahaan PT XYZ guna
memahami secara detail proses pengadaan
bahan baku yang secadang berlangsung.

b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik  yang
digunakan untuk memperoleh data atau
informasi dengan melalukan tanya jawa
langsung kepada pihak PT XYZ terutama
bagian pengadaan bahan baku

c. Studi Pustaka
Pengumpulan data dilakukan dengan
meneliti literatur, mengkaji laporan -
laporan serta menyelidiki hasil penelitian
terdahulu secara relevan dengan
permasalahan penelitian.

Analitycal Hierarchy Process (AHP)

AHP (Analytical Hierarchy Process)
adalah metode pendukung keputusan yang
diperkenalkan oleh Thomas L. Saaty pada
dekade 1970-an (Parasian dan Setyadi, 2019).
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
memecah masalah kompleks dengan multi
kriteria menjadi struktur hirarki (Wahyu dan
Pulansari, 2024). Konteks AHP, hirarki
digunakan sebagai representasi visual untuk
memvisualisasikan masalah kompleks atau
rumit dalam bentuk struktur multi-level
(Saputra dan Nugraha, 2020). Salah satu
keunggulan yang membedakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam
konteks pengambilan  keputusan adalah
kemampuannya untuk direpresentasikan secara
grafis (Linda dkk., 2023). Keunggulan ini
memudahkan semua pihak yang terlibat dalam
pengambilan keputusan untuk memahami
dengan jelas struktur dan hubungan antara
kriteria serta alternatif dalam suatu masalah
(Azhar, 2019).

Langkah-langkah penggunaan metode
AHP, seperti yang dijelaskan oleh (Lestiani,
2021)dapat dirangkum sebagai berikut:

a. Mulai dengan mendefinisikan masalah dan
menentukan solusi yang diinginkan.

b. Buat struktur hirarki yang dimulai dengan
tujuan umum, diikuti dengan sub tujuan,
kriteria, dan alternatif pada tingkat kriteria
paling bawah.

c. Buat matriks perbandingan berpasangan
untuk mengevaluasi kontribusi relatif atau
pengaruh setiap elemen terhadap tujuan
atau Kriteria yang setingkat di atasnya.
Perbandingan  dilakukan  berdasarkan
penilaian  subjektif dari  pengambil
keputusan terkait tingkat kepentingan
suatu elemen dibandingkan dengan elemen
lainnya.

312



E-ISSN: 2615 - 3866

Industri Inovatif - Jurnal Teknik Industri ITN Malang, September 2024
Analisis Pemilihan Supplier Bahan Baku Aluminium Pada PT XYZ | Samuel | Tia

I Sssesee  >>m s

d. Lakukan perbandingan berpasangan untuk
mendapatkan seluruh penilaian, yang
berjumlah n x [(n-1)/2], dengan n adalah
jumlah elemen yang dibandingkan.

e. Hitung nilai eigen dan uji konsistensinya;
jika konsistensinya tidak memenuhi
standar, ulangi pengambilan data.

f. Ulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk semua
tingkatan hirarki.

g. Hitung vektor eigen dari setiap matriks
perbandingan berpasangan; nilai vektor
eigen ini akan menjadi bobot bagi setiap
elemen. Langkah ini digunakan untuk
mensintesis penilaian dalam menetapkan
prioritas elemen-elemen pada hirarki
terendah hingga mencapai tujuan.

h. Periksa konsistensi hirarki, jika nilai
konsistensinya melebihi 10% (>0.1), maka
penilaian dari perbandingan berpasangan
perlu diperbaiki.

Saat menggunakan teknik AHP untuk
analisis pemikiran logis dalam menyelesaikan
masalah, terdapat banyak aspek yang perlu
diperhitungkan, sebagaimana dijelaskan oleh
(Mahendra dan Putri, 2019) dengan prinsip
dasar penyelesaian persoalan AHP.

Dekomposisi atau decomposition

Dekomposisi adalah proses pemecahan
dan pembagian masalah secara menyeluruh
menjadi  elemen-elemen  dalam  hirarki
pengambilan keputusan, di mana setiap elemen
memiliki keterkaitan (Phanata dkk., 2022).
Hirarki ini dapat dibagi menjadi dua kategori,
yaitu lengkap (complete) dan tidak lengkap
(incomplete). Hirarki Keputusan dianggap
lengkap ketika semua elemen pada setiap
tingkat terhubung secara langsung dengan
elemen  berikutnya.  Sebaliknya, hirarki
Keputusan dianggap tidak lengkap jika
elemennya tidak terhubung secara penuh pada
tingkatan tertentu (Lugman dan Maschan,
2023).

Comparative
Penilaiaan)

Perbandingan penilaian yaitu sebuah
penilaian tentang kepentingan antara dua
elemen ditingkatkan tertentu yang berbentu
matriks dengan skla prioritas (Wibowo dan
Nisaa, 2020).

Adapun penyusunan skala perbandingan
adalah sebagai berikut (Yonathan, 2020):

Judgment  (Perbandingan

Tabel 3. Skala Perbandingan

Nilai Keterangan

1 A sama penting (Equal) dengan B

A sedikit lebih penting (Moderate
dari B)

3

5 A Jelas penting (strong) B

7 A sangat Mutlak lebih penting
(Very Strong) dari B

A Mutlak lebih penting (Extreme)

) dari B
Apakah ragu — ragu antara 2 nilai
2,468
yang berdekatan
1/(1-9) Kebalikan nilai tingkat kepentingan

dari skla 1-9

Sumber : (Yonathan, 2020)

Synthesis Of Priority
Perhitungan Eigen vector digunakan
untuk menemukan local priority. Local
priority atau keseluruhan didapatkan dari hasil
pertimbangan  perbandingan  berpasangan.
Adapun hal — hal yang dilakukan dalam
langkah ini (Lukmandono dkk., 2019) vyaitu:
a. Menjumlahkan nilai pada tiap kolom pada
matriks
b. Membagi nilai dari tiap kolom dengan
total kolom untuk  mendapatkan
normalisasi matriks
c. Menjumlahkan nilai dari tiap baris dan
membagi dengan jumlah emelen untuk
mendapat nilai rata rata

Mengukur Konsistensi

Dalam membuat keputusan, penting
untuk mengetahui seberapa baik konsistensi
yang ada karena Kkita tidak menginginkan
keputusan berdasarkan pertimbangan
konsistensi yang rendah. Hal — hal yang
dilakukan dalam langkah ini (Fahmi dkk.,

2019) sebagai berikut:

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama
dengan prioritas relatif elemen pertama,
nilai pada kolom kedua dengan prioritas
relatif elemen kedua, dan seterusnya.

b. Jumlah setiap baris

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi
dengan elemen prioritas relative yang
bersangkutan

d. Jumlahkan hasil bagi diatas dengan
elemen prioritas relative yang
bersangkutan

e. Jumlahkan hasil bagi diatas dengan
banyaknya elemen yang ada, hasilnya
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disebut A Max dengan rumus pada
persamaan 1
A Max= (Prl x Jkpl) + (Pr2 x

Jkp2)+....+(Pm X
JKN) i, )

Keterangan

A Max = Nilai Eigen

Jkp = Jumlah kolom per kriteria
Pr = Nilai prioritas

f. Hitung Consistency Index (CI) dengan
rumus persamaan 2.
CI = ( Max-

Dimana n = banyaknya elemen
g. Hitung rasio konsistensi  (Consistency
Ratio) dengan rumus persamaan 3.
CR = Cl

Dimana CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
IR = Indeks Random
Consistency
h. Memberikan konsistensi hierarki. Jika
nilainya lebih dari 10%, maka penilaian
data judgement harus diperbaiki. Namun
jika rasio konsistensi (CI/CR) kurang atau
sama dengan 0.1, maka hasil perhitungan
bisa dinyatakan benar. Daftar indeks
random konsistensi (IR) bisa dilihat di
tabel.

Tabel 4. Daftar Indeks IR

Ukuran Matriks | Nilai IR
1,2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48

Sumber :(Fahmi dkk., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Hirarki

PT zZXY memiliki empat alternatif
sebagai pemasok bahan baku aluminium yaitu
PT MM, PT AL, PT DL, dan PT LJA. Standar
yang digunakan PT XYZ untuk mengevaluasi

supplier bahan baku aluminium adalah Harga,
Kualitas, Lama Pengiriman dan
(Ketersediaan). Kriteria dan alternativ supplier
dalam pemilihan supplier bahan baku
aluminium disusun hingga menghasilkan
struktur hirarki pemilihan Analytica Hierarchy
Process (AHP) seperti gambar dibawah ini.

SUPPLIER PT XYZ

- N LAMA T i
HARGA KUALITAS PENGIRIMAN KETERSEDIAAN
[ PTMM } [ PTAL ] [ PTDL J [ PTLIA ]

Gambar 1. Struktur Hirarki PT XYZ
Sumber: Pengolahan Data

Perbandingan Antar Kriteria

Langkah selanjutnya adalah melakukan
perbandingan antar kriteria yang tujuannya
untuk menemukan kriteria yang paling di
prioritaskan. Adapun nilai perbandingan setiap
kriteria seperti yang tercantum di tabel 5.

Tabel 5. Nilai Perbandingan Semua Kriteria

Lama
Kriteria | Harga I_(ual Pengir Ke_ters
itas . ediaan
iman
Harga 1,00 | 0,14 3,00 1,00
Kualitas 7,00 | 1,00 7,00 7,00
Lama_ 033 | 014 | 1,00 | 033
Pengiriman
aKnEtersed'a 100 | 014 | 300 | 1,00

Sumber: Pengolahan Data

Tabel 5, merupakan nilai perbandingan
semua kriteria yang didapatkan berdasarkan
wawancara. Langkah selanjutkan dilakukan
perhitungan menggunakan Excel, termasuk
menghitung nilai dari setiap kolom pada
matriks, normalisasi matriks, dan pembobotan,
adapun hasil akhirnya seperti yang tercantum
di  Tabel 6. Langkah-langkah ini
memungkinkan untuk mengevaluasi bobot
relatif dari  setiap alternatif, sehingga
keputusan yang dibuat lebih terarah dan
didasarkan pada data yang tersedia.
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Kriteria Harga | Kualitas La}rr_la Ketersedia | Prioritas ngo_t
Pengiriman an Vektor Kriteria
Harga 0,11 0,10 0,21 0,11 0,53 0,13
Kualitas 0,75 0,70 0,50 0,75 2,70 0,68
Lama Pengiriman 0,04 0,10 0,07 0,04 0,24 0,06
Ketersediaan 0,11 0,10 0,21 0,11 0,53 0,13

Sumber: Pengolahan Data

Setelah memperoleh nilai vektor dan
menentukan bobot untuk setiap kriteria,
langkah selanjutnya adalah memastikan
konsistensi hasil penilaian untuk menjaga
validitas analisis. Konsistensi ini diperiksa
dengan menghitung nilai eigen value, di mana
bobot setiap kriteria dikalikan dengan total
nilai pada matriks awal, menghasilkan nilai
eigen sebesar 4,28. Nilai ini selanjutnya
digunakan untuk menghitung Consistency

eigen value —n
Index (CI) dengan rumus CI = ‘QT

yang menghasilkan CI sebesar 0,09. Setelah
itu, perhitungan dilanjutkan dengan
menghitung  Consistency  Ratio  (CR)

menggunakan  rumus CR:%, diketahui

jumlah komponen perbandingan berpasangan
dari keseluruhan kriteria, yaitu 4, dan nilai IR
sebesar  0,90. Hasil perhitungan ini
memberikan nilai CR sebesar 0,10. Karena CR
yang diperoleh kurang dari 0,1, perhitungan
dianggap konsisten dan valid, menunjukkan
bahwa bobot yang ditetapkan pada setiap
kriteria telah diterapkan dengan tepat dan
konsisten dalam keseluruhan proses analisis.
Dari tabel di atas terlihat bahwa bobot
untuk setiap kriteria adalah sebagai berikut:
harga memiliki bobot 0,13, kualitas dengan
bobot tertinggi 0,68, lama pengiriman sebesar
0,06, dan ketersediaan sebesar 0,13. Dari hasil
ini, dapat disimpulkan bahwa kriteria kualitas
merupakan prioritas utama dalam pemilihan
supplier, yang menunjukkan bahwa PT XYZ
memprioritaskan  standar  kualitas dalam
pengambilan keputusan pemasoknya.
Sementara itu, kriteria harga dan ketersediaan,
yang memiliki bobot sama sebesar 0,13, dinilai
penting namun berada di bawah kualitas.
Sedangkan lama pengiriman, dengan bobot
terendah sebesar 0,06, dianggap relatif kurang
signifikan  dibandingkan  ketiga  kriteria
lainnya. Analisis ini menunjukkan bahwa

fokus utama perusahaan adalah memastikan
kualitas tinggi pada bahan baku atau produk
dari supplier, sementara faktor harga dan
ketersediaan dipertimbangkan sebagai aspek
penting yang mendukung efektivitas biaya dan
kontinuitas pasokan.

Perbandingan Antar Alternatif Supplier
Setiap Kriteria

Penilaian Alternatif Supplier Berdasarkan
Kriteria Kualitas

Setelah  menyelesaikan  perhitungan
untuk menetapkan Kkriteria prioritas, langkah
berikutnya adalah menentukan nilai alternatif
bagi setiap supplier berdasarkan Kriteria
utama, yaitu kualitas. Tahap ini dilakukan
dengan mengevaluasi dan membandingkan
masing-masing supplier terhadap standar
kualitas yang telah ditetapkan oleh perusahaan,
sebagaimana tercantum dalam Tabel 7.

Tabel 7. Nilai Perbandingan Kriteria Kualitas

Kualit PT PT PT PT
as MM AL DL LJA
PT MM 1 0,33 | 0,33 2
PT AL 3 1 2 3
PT DL 3 0,50 1 3
PTLJA | 0,50 0,33 | 0,33 1

Sumber: Pengolahan Data

Tabel 7 menunjukkan nilai
perbandingan berdasarkan kriteria kualitas
untuk setiap alternatif supplier, yang menjadi
dasar untuk analisis lebih lanjut. Perhitungan
nilai ini akan dilakukan menggunakan Excel,
dimulai dengan langkah-langkah menghitung
jumlah nilai pada setiap kolom dalam matriks
untuk memahami distribusi skor antar supplier.
Selanjutnya, dilakukan proses normalisasi
matriks yang bertujuan untuk menyetarakan
nilai-nilai dalam matriks agar lebih mudah
dibandingkan. Setelah normalisasi, dilakukan
pembobotan terhadap nilai yang dihasilkan,
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sehingga bobot relatif dari setiap alternatif
supplier dapat dihitung dan diinterpretasikan
secara lebih mendalam. Dari proses ini,
diperoleh hasil yang tercantum dalam Tabel 8,
yang menampilkan evaluasi komprehensif dari
setiap alternatif berdasarkan bobot yang
dihasilkan. Langkah-langkah ini mendukung

I Sssesee  >>m s

analisis yang lebih terarah dan berbasis data
dalam pemilihan supplier, memungkinkan
perusahaan untuk mengambil keputusan yang
didasarkan pada evaluasi kualitas secara
objektif dan terstruktur, seperti yang terlihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Nilai Vektor dan Pembobotan Kriteria Kualitas

Kualitas | PT MM | PT AL | PT DL | PT LJA | Prioritas Vektor | Bobot Kriteria
PT MM 0,13 0,15 0,09 0,22 0,60 0,15

PT AL 0,40 0,46 0,55 0,33 1,74 0,44

PT DL 0,40 0,23 0,27 0,33 1,24 0,31

PT LJIA 0,07 0,15 0,09 0,11 0,42 0,11

Sumber: Pengolahan Data

Langkah selanjutnya dalam proses
evaluasi adalah mengukur konsistensi dari
hasil penilaian yang telah dilakukan
sebelumnya. Proses ini dimulai dengan
perhitungan nilai eigen value, yang diperoleh
dengan mengalikan bobot kriteria dengan total
jumlah pada matriks awal, menghasilkan nilai
eigen sebesar 4,08. Setelah mendapatkan nilai
vektor eigen, langkah berikutnya adalah

menghitung nilai Consistency Index (CI)
eigen value—n

menggunakan rumus CI = —

yang menghasilkan nilai CIl sebesar 0,05.
Kemudian, Consistency Ratio (CR) dihitung

CR:%, berdasarkan jumlah komponen

perbandingan  berpasangan dari  seluruh
kriteria, yang diketahui berjumlah 4, dengan
nilai Random Index (IR) sebesar 0,90. Dari
perhitungan tersebut, diperoleh nilai CR
sebesar 0,06. Hasil ini menunjukkan bahwa
CR vyang diperoleh kurang dari 0,1, yang
berarti perhitungan tersebut konsisten dan
valid, sehingga dapat dipastikan bahwa
penilaian yang dilakukan tidak hanya akurat
tetapi juga dapat diandalkan.

Berdasarkan analisis dari Tabel 8, bobot
kriteria kualitas untuk masing-masing supplier
adalah sebagai berikut: PT MM dengan bobot
0,15, PT AL dengan bobot 0,44, PT DL
dengan bobot 0,31, dan PT LJA dengan bobot
0,11. Dari bobot yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa supplier yang diutamakan
berdasarkan kriteria kualitas adalah PT AL,
diikuti oleh PT DL. Keduanya menunjukkan
bobot yang signifikan, mencerminkan
keunggulan dalam memenuhi standar kualitas

yang diharapkan oleh perusahaan. PT MM
berada di urutan ketiga, menunjukkan potensi
yang perlu dipertimbangkan, sementara PT
LJA, yang memiliki bobot terendah, mungkin
memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk
memahami  faktor yang mempengaruhi
penilaian. Analisis ini menegaskan pentingnya
pemilihan supplier yang tepat untuk menjaga
standar kualitas produk yang tinggi, serta
mendukung strategi pengadaan yang efisien
dan efektif.

Penilaian Alternatif Supplier Berdasarkan
Kriteria Harga

Langkah selanjutnya dalam proses
pemilihan supplier adalah menentukan nilai
alternatif bagi setiap supplier berdasarkan
kriteria harga, sebagaimana yang tercantum
dalam Tabel 9. Proses ini melibatkan evaluasi
dan perbandingan harga yang ditawarkan oleh
masing-masing supplier, yang penting untuk
memastikan bahwa perusahaan mendapatkan
penawaran terbaik yang sesuai dengan
anggaran yang telah ditetapkan. Dengan
menganalisis harga dari berbagai alternatif
supplier,  perusahaan  dapat  membuat
keputusan yang lebih terinformasi dan
strategis. Tabel 9 menyajikan data yang
diperlukan untuk memudahkan analisis ini,
memungkinkan pengambilan keputusan yang
efektif dalam pemilihan supplier yang tidak
hanya mempertimbangkan kualitas tetapi juga
aspek biaya, sehingga mendukung tujuan
efisiensi  dan  keberlanjutan  operasional
perusahaan.
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Tabel 9. Nilai Perbandingan Kriteria Harga

Harga | T PT | PT PT
MM | AL | DL | LJA
PT
MM 1 3 7 0,33
PTAL | 033 1 3 0,14
PTDL | 014 | 033 1 0,11
PT 3 7 9 1
LIA

Sumber: Pengolahan Data

Tabel 9 merupakan nilai perbandingan
berdasarkan kriteria harga untuk setiap
supplier, yang diisi pada saat wawancara.
Nilai-nilai yang tertera dalam tabel ini akan
digunakan untuk analisis lebih lanjut melalui
perhitungan menggunakan Excel. Proses ini
dimulai dengan menghitung nilai dari setiap

kolom pada matriks, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi distribusi harga di antara
berbagai supplier. Selanjutnya, dilakukan
normalisasi matriks untuk memastikan bahwa
semua nilai dapat dibandingkan secara
proporsional, sehingga menghindari bias
dalam analisis. Setelah proses normalisasi,
langkah berikutnya adalah pembobotan, yang
menghasilkan bobot relatif untuk setiap
supplier berdasarkan kriteria harga. Hasil akhir
dari analisis ini akan ditampilkan dalam Tabel
10, yang memberikan gambaran jelas tentang
posisi masing-masing supplier dalam hal
harga, dan memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih terarah dan berbasis
data.

Tabel 10. Hasil Nilai Vektor dan Pembobotan Kriteria Harga

Sumber: Pengolahan Data

Langkah selanjutnya dalam proses
evaluasi adalah mengukur konsistensi dari
hasil  penilaian yang telah dilakukan
sebelumnya. Proses ini dimulai dengan
perhitungan nilai eigen value, yang diperoleh
dengan mengalikan bobot kriteria dengan total
jumlah pada matriks awal, menghasilkan nilai
eigen sebesar 4,14. Setelah mendapatkan nilai
vektor eigen, langkah berikutnya adalah

menghitung nilai Consistency Index (CI)

eigen value —n
menggunakan  rumus 1 S

n—1 !

menghasilkan  nilai  Cl  sebesar  0,05.
Selanjutnya, Consistency Ratio (CR) dihitung

dengan CR:%, memperhatikan  jumlah

komponen perbandingan berpasangan dari
seluruh kriteria, yang diketahui berjumlah 4,
dan menggunakan nilai Random Index (IR)
sebesar 0,90. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa nilai CR sebesar 0,05, yang kurang dari
0,1, menandakan bahwa perhitungan tersebut
konsisten dan wvalid. Hal ini memberikan
keyakinan bahwa metode penilaian yang
digunakan dapat diandalkan untuk
pengambilan keputusan lebih lanjut.

Harga | PT MM | PT AL | PT DL | PT LJA | Prioritas Vektor | Bobot Kriteria
PTMM | 0,22 0,26 0,35 0,21 1,05 0,26
PT AL 0,07 0,09 0,15 0,09 0,40 0,10
PT DL 0,03 0,03 0,05 0,07 0,18 0,05
PTLJA | 0,67 0,62 0,45 0,63 2,37 0,59

Berdasarkan analisis yang tercantum
dalam Tabel 10, bobot kriteria harga untuk
masing-masing  supplier adalah  sebagai
berikut: PT MM dengan bobot 0,26, PT AL
dengan bobot 0,10, PT DL dengan bobot 0,03,
dan PT LJA dengan bobot 0,59. Dari bobot
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
supplier yang diutamakan berdasarkan kriteria
harga adalah PT LJA, diikuti oleh PT MM. PT
AL berada di urutan ketiga, sementara PT DL
memiliki bobot terendah. Ini menunjukkan
bahwa PT LJA menawarkan harga yang paling
kompetitif, sehingga menjadi pilihan utama
untuk  dipertimbangkan  dalam  proses
pengadaan. Dengan fokus pada PT LJA dan
PT MM sebagai alternatif kedua, perusahaan
dapat memastikan bahwa mereka
memaksimalkan  efisiensi ~ biaya  tanpa
mengorbankan  kualitas.  Analisis  ini
menegaskan pentingnya mempertimbangkan
kriteria harga dalam pengambilan keputusan
strategis untuk mencapai keseimbangan antara
biaya dan kualitas dalam memilih supplier
yang tepat.
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Penilaian Alternatif Supplier Berdasarkan
Kriteria Lama Pengiriman

Kriteria ketiga yang menjadi dasar
penilaian alternatif supplier adalah kriteria
lama pengiriman, yang tercantum dalam Tabel
11. Kriteria ini sangat penting dalam proses
pemilihan supplier, karena waktu pengiriman
yang efisien dapat berdampak signifikan pada
kelancaran operasional perusahaan. Dengan
menganalisis lama pengiriman dari masing-
masing supplier, perusahaan dapat
mengevaluasi kemampuan mereka dalam
memenuhi tenggat waktu dan kebutuhan
logistik.

Table 11. Nilai Perbandingan Kriteria Lama

Pengiriman
Lama PT PT PT PT
Pengiriman | MM | AL DL | LJA
PT MM 1 5 5 0,33
PT AL 0,20 1 0,50 | 0,14
PT DL 0,20 2 1 0,14
PT LJA 3 7 7 1

Sumber: Pengolahan Data

I Sssesee  >>m s

Tabel 11 merupakan nilai perbandingan
berdasarkan kriteria lama pengiriman untuk
setiap supplier. Nilai-nilai ini akan dianalisis
lebih lanjut menggunakan perhitungan Excel,
yang meliputi beberapa langkah penting.
Pertama, nilai-nilai dari setiap kolom pada
matriks akan dihitung untuk menentukan
distribusi lama pengiriman yang ditawarkan
oleh masing-masing supplier. Setelah itu,
dilakukan proses normalisasi matriks untuk
memastikan bahwa semua nilai dapat
dibandingkan secara proporsional, sehingga
memberikan gambaran yang lebih akurat
tentang performa pengiriman setiap supplier.
Langkah terakhir adalah pembobotan, yang
menghasilkan bobot relatif untuk masing-
masing supplier berdasarkan kriteria lama
pengiriman. Hasil dari seluruh proses ini akan
disajikan dalam Tabel 12, yang memberikan
informasi yang diperlukan untuk mendukung
pengambilan keputusan yang tepat dalam
pemilihan supplier, dengan fokus pada
efisiensi pengiriman yang dapat berdampak
positif terhadap rantai pasokan perusahaan.

Tabel 12. Hasil Nilai Vektor dan Pembobotan Kriteria Lama Pengiriman

Lama Pengiriman | PT MM | PT AL | PT DL | PT LJA | Prioritas Vektor | Bobot Kriteria
PT MM 0,42 0,38 0,43 0,42 1,65 0,41
PT AL 0,08 0,08 0,04 0,08 0,29 0,07
PT DL 0,08 0,15 0,09 0,08 0,41 0,10
PT LJA 0,42 0,38 0,43 0,42 1,65 0,41

| 100 100 | 100 | 100 |

Sumber: Pengolahan Data

Langkah selanjutnya dalam proses
evaluasi adalah mengukur konsistensi dari
hasil ~penilaian yang telah dilakukan
sebelumnya. Proses ini dimulai dengan
perhitungan nilai eigen value, yang diperoleh
dengan mengalikan bobot kriteria dengan total
jumlah pada matriks awal, menghasilkan nilai
eigen sebesar 4,09. Setelah mendapatkan nilai
vektor eigen, langkah berikutnya adalah
menghitung nilai Consistency Index (CI)

eigen value —n
menggunakan rumus 1 - seemrm e

n—1 !

menghasilkan  nilai  Cl  sebesar  0,03.
Selanjutnya, Consistency Ratio (CR) dihitung

CR:%,berdasarkan jumlah  komponen

perbandingan  berpasangan dari  seluruh
alternatif, yang diketahui berjumlah 4, dengan
nilai Random Index (IR) sebesar 0,90. Dari
hasil perhitungan, diperoleh nilai CR sebesar

7

0,03, yang menunjukkan bahwa nilai tersebut
kurang dari 0,1, menandakan bahwa
perhitungan ini  konsisten dan valid.
Konsistensi ini penting untuk memastikan
bahwa penilaian yang dilakukan dapat
diandalkan dan memberikan dasar yang kuat
untuk pengambilan keputusan.

Berdasarkan analisis dari Tabel 12,
bobot kriteria lama pengiriman untuk masing-
masing supplier adalah sebagai berikut; PT
MM dengan bobot 0,41, PT AL dengan bobot
0,07, PT DL dengan bobot 0,10, dan PT LJA
dengan bobot 0,41. Hasil ini menunjukkan
bahwa PT LJA dan PT MM memiliki bobot
tertinggi dalam kriteria lama pengiriman,
menandakan kemampuan mereka untuk
memenuhi tenggat waktu yang ditetapkan
dengan baik. Hal ini menjadikan keduanya
sebagai pilihan utama dalam proses pemilihan
supplier berdasarkan kriteria pengiriman. Di
sisi lain, PT AL dan PT DL menunjukkan
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bobot yang lebih rendah, mencerminkan
bahwa mereka mungkin kurang efisien dalam

Tabel 13. Nilai Perbandingan Kriteria
Ketersediaan

hal pengiriman. Dengan informasi ini, Ketersedia | PT PT PT PT
perusahaan dapat mengambil keputusan yang an MM AL DL LJA
lebih terinformasi mengenai pilihan supplier, PT MM 1 0,2 0,2 1
memastikan bahwa mereka memilih mitra PT AL 5 1 0,33 5
yang dapat mendukung kelancaran operasional PT DL 5 3 1 5
dan memenuhi kebutuhan logistik secara PT LIA 1 0,2 0,2 1

optimal.

Penilaian Alternatif Supplier Berdasarkan
Kriteria Ketersediaan

Kriteria terakhir yang menjadi penentu
nilai alternatif supplier adalah kriteria
ketersediaan, yang penting dalam memastikan
bahwa supplier dapat memenuhi permintaan
produk atau layanan yang diperlukan oleh
perusahaan. Adapun nilai perbandingan untuk
kriteria  ketersediaan di setiap  supplier
disajikan dalam Tabel 13. Ketersediaan ini
mencakup  kemampuan  supplier  untuk
menyediakan barang dalam jumlah yang
cukup dan dalam waktu yang tepat, yang
menjadi  faktor krusial dalam menjaga
kelancaran operasional. Dengan menganalisis
ketersediaan setiap supplier, perusahaan dapat
menilai sejauh mana masing-masing supplier
dapat diandalkan untuk mendukung kebutuhan
produksi dan distribusi. Tabel 13 memberikan
data yang diperlukan

Sumber: Pengolahan Data

Tabel 13 merupakan nilai perbandingan
kriteria ketersediaan di setiap supplier, yang
memberikan gambaran mengenai kemampuan
masing-masing supplier dalam menyediakan
barang atau layanan yang diperlukan oleh
perusahaan. Nilai-nilai ini akan dihitung lebih
lanjut menggunakan Excel dengan beberapa
langkah analisis. Proses ini dimulai dengan
menghitung nilai dari setiap kolom pada
matriks untuk  memahami distribusi
ketersediaan dari tiap supplier. Selanjutnya,
dilakukan  normalisasi ~ matriks  untuk
memastikan bahwa nilai-nilai tersebut dapat
dibandingkan secara proporsional. Akhirnya,
langkah pembobotan akan menghasilkan bobot
relatif ~ untuk  masing-masing  supplier
berdasarkan kriteria ketersediaan, yang hasil
akhirnya akan disajikan dalam Tabel 14.
Melalui proses ini, perusahaan dapat membuat
keputusan yang lebih tepat dan strategis dalam
pemilihan  supplier vyang paling dapat
diandalkan dalam memenuhi  kebutuhan
ketersediaan.

Tabel 14. Hasil Nilai Vektor dan Pembobotan Kriteria Ketersediaan

Ketersediaan | PT MM | PT AL | PT DL | PT LJA | Prioritas Vektor | Bobot Kriteria
PT MM 0,08 0,05 0,12 0,08 0,33 0,08
PT AL 0,42 0,23 0,19 0,42 1,25 0,31
PT DL 0,42 0,68 0,58 0,42 2,09 0,52
PT LJA 0,08 0,05 0,12 0,08 0,33 0,08

Sumber: Pengolahan Data

Langkah selanjutnya dalam proses
evaluasi adalah mengukur konsistensi dari
hasil penilaian yang telah dilakukan. Proses ini
dimulai dengan perhitungan nilai eigen value,
yang diperolen dengan mengalikan bobot
kriteria dengan total jumlah pada matriks awal,
menghasilkan nilai eigen sebesar 4,25. Setelah
nilai  vektor eigen diperoleh, langkah
berikutnya adalah menghitung nilai
Consistency Index (CI), menggunakan rumus

eigen value—n

Cl =

n—1
sebesar 0,08. Kemudian, Consistency Ratio
(CR) dihitung menggunakan CR = %, yang

, menghasilkan nilai CI

diketahui dari jumlah komponen perbandingan
berpasangan pada seluruh alternatif sebanyak
4, dengan nilai Random Index (IR) sebesar
0,90. Dari perhitungan tersebut, diperoleh nilai
CR sebesar 0,09, yang menunjukkan bahwa
nilai ini kurang dari 0,1, sehingga
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menunjukkan bahwa hasil perhitungan ini
konsisten dan valid untuk pengambilan
keputusan.

Analisis dari Tabel 14 menunjukkan
bobot kriteria ketersediaan untuk masing-
masing supplier, di mana PT MM memiliki
bobot 0,08, PT AL 0,31, PT DL 0,52, dan PT
LJA 0,08. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa PT DL adalah supplier
yang paling diutamakan berdasarkan kriteria
ketersediaan, mengindikasikan kemampuan
terbaiknya dalam menyediakan barang sesuai
permintaan. Diikuti oleh PT AL, yang juga
menunjukkan kemampuan ketersediaan yang
baik, sedangkan PT MM dan PT LJA memiliki
bobot yang lebih rendah, yang menunjukkan
kurangnya kemampuan mereka dalam hal
ketersediaan. Dengan informasi ini,
perusahaan dapat mengambil keputusan yang
lebih tepat dan strategis dalam memilih
supplier yang tidak hanya memenuhi kualitas
dan harga, tetapi juga memiliki kemampuan
ketersediaan yang memadai untuk mendukung
operasi bisnis secara efektif.

Tabel 15. Nilai Matriks Bobot Alternatif

I Sssesee  >>m s

Pemilihan Supplier Optimasi

Setelah menentukan nilai perbandingan
berpasangan dan menetapkan nilai bobot pada
masing-masing  kriteria maupun supplier,
langkah berikutnya yang perlu dilakukan
adalah membuat matriks perbandingan yang
menyajikan nilai bobot dari kriteria dan
alternatif. Matriks ini sangat penting karena
berfungsi sebagai alat untuk menganalisis dan
memvisualisasikan prioritas utama hingga
mencapai prioritas akhir dari perbandingan
berpasangan tersebut. Melalui matriks ini,
dapat dilihat secara jelas bagaimana setiap
kriteria saling berhubungan dan
mempengaruhi nilai alternatif yang dipilih.
Tabel 15 menyajikan hasil dari proses ini,
yang memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih terarah dan berbasis data. Dengan
menggunakan matriks perbandingan ini,
perusahaan  dapat mengevaluasi  secara
menyeluruh berbagai faktor yang
mempengaruhi pilihan supplier  dan
merumuskan strategi yang optimal untuk
mencapai tujuan pengadaan yang diinginkan.

KUALITASHARGA| LAMA PENGIRMAN |KETERSEDIAAN | TOTAL |URUTAN
PT MM 0,10 0,03 0,03 0,01 0,17 4
PT AL 0,29 0,01 0,00 0,04 0,35 1
PT DL 0,21 0,01 0,01 0,07 0,29 2
PT LJA 0,07 0,08 0,03 0,01 0,19 3
BOBOT 0,68 0,13 0,06 0,13

Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 15, dapat dilihat
bahwa matriks bobot alternatif telah
dibandingkan dengan kriteria yang relevan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa PT AL
menduduki posisi prioritas tertinggi di antara
semua supplier yang dievaluasi, dengan nilai
bobot akhir mencapai 0,35. Posisi ini
mencerminkan bahwa PT AL tidak hanya
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, tetapi
juga menunjukkan keunggulan dalam aspek-
aspek yang dianggap penting dalam proses
pengadaan. Dengan bobot yang signifikan ini,
PT AL menegaskan posisinya sebagai pilihan
utama yang memiliki tingkat kecocokan
terbaik dibandingkan dengan supplier lainnya,
memberikan keyakinan kepada manajemen
bahwa mereka akan mendapatkan produk dan
layanan yang berkualitas tinggi.

Analisis lebih lanjut terhadap hasil ini
menunjukkan bahwa keunggulan PT AL

dalam memenubhi kriteria yang telah ditetapkan
mungkin disebabkan oleh sejumlah faktor,
seperti kualitas produk, ketersediaan yang
memadai, serta harga yang kompetitif.
Prioritas yang diberikan kepada PT AL
menggambarkan pengakuan terhadap
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan secara efisien dan efektif. Selain
itu, dengan memilih PT AL sebagai supplier
utama, perusahaan dapat mengurangi risiko
yang terkait dengan ketidakpastian dalam
pasokan dan memastikan kelancaran proses
operasional. Keputusan ini juga membuka
peluang untuk membangun hubungan jangka
panjang dengan PT AL, vyang dapat
memberikan keuntungan tambahan dalam hal
negosiasi dan kerjasama di masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil perhitungan menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP),
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dapat disimpulkan bahwa kriteria yang paling
berpengaruh  dalam  pemilihan  supplier
material aluminium pada PT XYZ adalah
kriteria kualitas dengan bobot 0,68. Kualitas
menjadi aspek utama karena produk yang
berkualitas tinggi sangat penting untuk
memastikan bahwa material aluminium yang
diterima dapat memenuhi standar yang
ditetapkan serta mendukung kelancaran proses
produksi. Prioritas kedua, baik kriteria harga
maupun ketersediaan, memiliki bobot yang
sama yaitu 0,13, menunjukkan bahwa
walaupun harga dan ketersediaan penting,
mereka masih dianggap kurang signifikan
dibandingkan dengan kualitas. Kriteria lama
pengiriman berada di urutan terakhir dengan
bobot 0,06, yang mencerminkan bahwa
meskipun pengiriman yang tepat waktu
penting, perusahaan lebih mengutamakan
kualitas produk yang akan mereka terima.
Berdasarkan perhitungan yang sudah
dilakukan secara keseluruhan, didapatkan
bahwa PT AL adalah prioritas supplier utama
material aluminium untuk PT XYZ dengan
bobot 0,35, diikuti oleh PT DL dengan bobot
0,29. Posisi ketiga diisi olen PT LJA dengan
bobot 0,19, sementara PT MM menempati
prioritas terakhir dengan bobot 0,17. Analisis
ini menunjukkan bahwa pemilihan supplier
dilakukan dengan pendekatan yang sistematis
dan berbasis data, meminimalkan risiko
kesalahan dalam pengambilan keputusan.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengurangi ketidaktepatan dan ketidakpastian
dalam memetakan persepsi ke angka-angka
numerik, maka penggunaan metode AHP tetap
dianjurkan. Metode ini tidak hanya
memberikan struktur yang jelas dalam proses
pemilihan, tetapi juga meningkatkan akurasi
dan objektivitas dalam pengambilan keputusan
strategis terkait dengan pemilihan supplier.
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